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Sri Pituti, (2019): Pengaruh Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru
terhadap Prilaku Sopan Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku
sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan
Singingi. Subjek penelitian ini adalah guru fikih dan siswa. Objek penelitian ini
adalah pengaruh sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku
sopan siswa di Madrasah Tsanawih Al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan teknik
Proportionate Staratified Random Sampling pada pengambilan sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan angket dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah Product Moment. Berdasarkan penyajian data, diperoleh hasil bahwa
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan hipotesis
nihil (Ho) ditolak. Hasil analisis data diperoleh nilai rhitung sebesar 0,695 dan nilai
rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,273 dan pada taraf signifikan 1% sebesar
0,354. Ini berarti rhitung = 0,695 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5%
= 0,273 maupun 1% = 0,354 atau 0,273 < 0,695 > 0,354 . Kesimpulan dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap lemah lembut
dan kasih sayang guru terhadap prilaku sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah al-
Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
Kata Kunci: Lemah Lembut dan Kasih Sayang, Prilaku Sopan
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ABSTRACT
Sri Pituti, (2019): The Influence of Teacher Friendly and Affection Attitudes
toward Student Polite Behavior at Islamic Junior High School
of Al-Hidayah Sukamaju, Singingi Hilir District, Kuantan
Singingi Regency
This research aimed at knowing whether there was an influence of teacher friendly
and affection attitudes toward student polite behavior at Islamic Junior High School
of Al-Hidayah Sukamaju, Singingi Hilir District, Kuantan Singingi Regency.  The
subjects of this research were Fikih subject teachers and the students.  The object was
the influence of teacher friendly and affection attitudes toward student polite behavior
at Islamic Junior High School of Al-Hidayah Sukamaju, Singingi Hilir District,
Kuantan Singingi Regency. All the eighth-grade students that were 129 students were
the population of this research.  52 students were the samples that were selected by
using Proportionate stratified random sampling technique. Observation,
questionnaire, and documentation were the techniques of collecting the data. The
analysis technique used to test the hypothesis in this research was Product moment.
Based on the data presentation, it was obtained that the proposed Alternative
hypothesis (Ha) was accepted and Null hypothesis (H0) was rejected. The data
analysis results showed that robserved was 0.695, rtable was 0.273 at 5% significant level
and 0.354 at 1% significant level.  It meant that robserved was higher thanrtableat 5% and
1% significant levels, or 0.273<0.695>0.354.  It could be concluded that there was a
significantinfluence of teacher friendly and affection attitudes toward student polite
behavior at Islamic Junior High School of Al-Hidayah Sukamaju, Singingi Hilir
District, Kuantan Singingi Regency.
Keywords: Friendly, Affection, Polite Behavior
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 ملخص
 أخالقفي لدى المعلمين  قفوالر  الموقف اللطيف تأثير(: 9102) سري فيتوتي،
سوكاماجو في مدرسة الهداية المتوسطة اإلسالمية  التالميذ
     منطقة كوانتان سنجيجي  هيلير مديرية سنجيجي
لدى املعلمني يف أخالق التالميذ  املوقف اللطيف والرفقيهدف ملعرفة وجود تأثري بني 
منطقة كوانتان ىيلري  يف مدرسة اهلداية املتوسطة اإلسالمية سوكاماجو مديرية سنجيجي
موضوعو املوقف اللطيف والرفق لدى املعلمني أفراده معلم مادة الفقو والتالميذ.  سنجيجي.
 مديرية سنجيجي ىيلري يف أخالق التالميذ يف مدرسة اهلداية املتوسطة اإلسالمية سوكاماجو
يف مدرسة اهلداية املتوسطة الثامن جمتمعو مجيع تالميذ الفصل منطقة كوانتان سنجيجي. 
وعينتو . 921ىيلري منطقة كوانتان سنجيجي وعدده  اإلسالمية سوكاماجو مديرية سنجيجي
. وجلمع املعينة الطبيقة تقنية تعيني العينة العشوائية ألخذ العينة، استخدم تلميذ. 22
الختبار  ضرب العزوماستخدم تقنية البيانات، استخدم طريقة املالحظة واالستبانة والتوثيق. 
مقبولة والفرضية  أن الفرضية البديلة النتيجة بناء على عرض البيانات، يوجد. فروض البحث
جدول يف rوقيمة  5،612حساب rيانات قيمة يوجد من نتييجة حتليل الباملبدئية مردودة. 
وىذا مما يعين أن . 5،020% وىو 9ويف مستوى ىام  5،2،0وىو % 2مستوى ىام 
r= أكرب من  5،612حسابr 9أو  5،2،0% = 2ىام جدول إما يف مستوى = %
ونتيجة ىذا البحث ىي وجود تأثري ىام .  5،020 > 5،612 < 5،2،0أو  5،020
التالميذ يف مدرسة اهلداية املتوسطة بني املوقف اللطيف والرفق لدى املعلمني يف أخالق 
 منطقة كوانتان سنجيجي. اإلسالمية سوكاماجو مديرية سنجيجي ىيلري
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A. Latar Belakang Masalah
Sikap lemah lembut dan kasih sayang haruslah di miliki oleh seorang
guru, karena sikap lemah lembut dan kasih sayang guru sangat berkaitan
dengan profesi seorang guru. Sikap seorang guru itulah yang nantinya akan di
contoh oleh siswa didiknya karean ia adalah panutan untuk anak didiknya.
Kasih sayang adalah kebutuhan asasi untuk semua orang, dengan mendidik
penuh dengan kelembutan dan kasih sayang akan menyelamatkan anak didik
dari sifat angkuh.
Guru yang cerdas adalah guru yang pandai mengekpresikan sikap
lemah lembut dan kasih sayangnya secara tepat kepada anak didik.
Kemampuan guru seperti ini tidak dapat di pisahkan dengan kopetensi yang
dimiliki setiap guru pengetahuan dan propesional dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru  terutama terkait dengan sikap lemah lembut dan kasih
sayang. Sehingga guru yang terkategori pintar tidak hanya mampu
mentransfer (mengajarkanya) ilmu pengetahuan  pada peserta didik tapi juga
mentransfer nilai atau memiliki sikap lemah lembut.1
Rasa cinta dan kasih sayang merupakankunciutama dalam
mengendalikan peserta didik. Bicaralah dengan lemah lembut, penuh kasih
sayangdan bimbinglah ke arah positif.Hal terpenting bukanlah membuat anak
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kopetensi Guru,
(Bandung: Remeja Rosdakarya,2012), cet:IX, h.5-6
2
didikmenjadi pandai, melainkan mempunyai kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan sangatlah penting untuk masa depannya. Dengan begitu, peserta
didikakan selalu termotivasi untuk belajar dan tidak semata-mata hanya
menginginkan nilai yang bagus. Tanamkan kesadaran pada diri peserta
didikbahwa sikap sopan, santun, dan disiplinmerupakan bekal merekakelak
meraih sukses di masa mendatang2
Kepribadian guru memilki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi
guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik.3
Terkait dengan sikap lemah lembut Imam Ghazali mengatakan tidak
layak bagi seorang pengajar bersikap seperti jarum yang menjahit pakaian
untuk yang lain sedang dia sendiri telanjang, atau seperti sumbu pelita yang
memberikan penerangan kepada yang lain, sedang dia sendiri terbakar. Guru
profesional adalah seorang guru yang mengikuti jejak Rasulullah dalam tugas
dan kewajibannya, menegur  kesalahan melalui sindiran, mempunyai
kesabaran dalam mengajar dan tidak menambah pelajaran sebelum siswa
faham, memiliki prinsip, arif dan  kasih sayang terhadap anak didik, menjadi
teladan bagi anak didik, memberikan pelajaran sesuai tingkat pemahaman si
murid, memberikan pelajaran yang jelas dan terang, menghormati kode etik
guru dan harus cerdas dan sempurna akalnya.
2 Erwin Widisworo, Rahasia Menjadi Guru Idola, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media , 2017)
hlm. 76
3 Syamsu Nahar, StandarKompetensi Kepribadian Guru; Kajian Berbasis Data
Penelitian Lapangan, (Yogyakarta: Atap Buku, 2017), h. 35.
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Pentingnya sikap kasih lemah lembut dan kasih sayang bagi seorang
guru juga diungkapkan oleh Imam Ghazali, bahwa menjadi pengajar
hendaklah  memelihara etika dan tugasnya sebagai berikut diantaranya:
1. Mengikuti jejak Rasulullah dalam tugas dan kewajibanya.
2. Memberikan kasih sayang terhadap anak didik.
3. Menjadi teladan bagi anak didik.
4. Menghormati kode etik guru4
Seorang guru harus memiliki kasih sayang kepada muridnya
sebagaimana kasih sayangnya terhadap anaknya sendiri, jika ia ingin berhasil
dalam menjalankan tugasnya. Suasana yang penuh kasih sayang dan kondusif
yang berhasil dibangun dalam sebuah hubungan akan membuat seseorang
mampu mengarahkan interaksi tersebut ke arah yang positif. Konsep ini
sangat penting dan relevan tidak hanya pada konsep pendidikan masa
sekarang tetapi juga pada pendidikan yang akan datang. Karena kasih sayang
memberikan timbal balik dalam hubungan guru dan murid. Ketika seorang
guru misalnya, tidak menyayangi muridnya maka bagaimana mungkin ia
mampu mengarahkan dan membimbingnya. Karena itu kasih sayang memiliki
peran penting dalam dunia pendidikan, dan ia bisa dikategorikan sebagai
peran utama dalam pendidikan dan dalam membangun hubungan atau
interaksi yang harmonis antara guru dan murid.5
Kasih sayang memiliki peranan yang penting dalam pengembangan
ruh dan keseimbangan jiwa anak-anak. Kondisi keluarga yang penuh dengan




kasih sayang dapat menimbulkan kelembutan sikap anak-anak. Anak yang
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan
perhatian akan memiliki kepribadian yang mulia, senang mencintai orang lain
dan berprilaku baik dalam masyarakat. Peran kasih sayang sangat penting
dalam pengembangan ruh dan keseimbangan jiwa anak-anak. Teguh atau
tidaknya pendirian dan kebaikan prilaku seorang anak tergantung besarnya
kasih sayang yang di terima selama masa pendidikan.6
Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa :“tingkah laku atau moral guru
pada umumnya merupakan penampilan lain dari kepribadiannya, bagi anak
didik yang masih kecil, guru adalah contoh teladan yang sangat penting dalam
pertumbuhannya, guru adalah orang pertama setelah orangtua yang
mempengaruhi pembinaan kepribadian anak didik.7
Berdasarkan pengamatan awal peneliti lakukan di sekolah Madrasah
Tsanawiyah AL-Hidayah Sukamaju, penulis menemulan bahwa sikap lemah
lembut dan kasih sayang guru sudah baik. Hal ini dapat di lihat dari indikasi
sebagai berikut.
1. Guru menasihati siswanya dan memberikan contoh yang baik
2. Guru bersikap ramah ketika menghadapi siswa
3. Guru menerima problem siswa dengan sangat terbuka
4. Guru menegur siswa yang bersalah dengan memberikan penjelasan yang
baik
5. Guru menjelaskan materi pelajaran yang mudah dipahami siswa
6 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), h. 119
7 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 11
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Namun meskipun demikian, pada kenyataanya dalam keseharian masih
banyak di temui siswa siswa yang belum menerapkan prilaku sopan dalam
kehidupan sehari hari. Hal ini dapat di lihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
1. Masih ada siswa yang  meninggikan nada bicaranya ketika berbicara
dengan guru
2. Masih ada siswa yang keluar masuk saat jam pelajaran tanpa izin guru
3. Masih ada siswa yang berbicara ketika guru sedang menerangkan
pelajaran
4. Masih ada siswa yang makan didalam kelas saat jam pelajaran
5. Masih ada siswa yang menyela pembicaraan guru ketika guru sedang
menasehati.
Berdasarkan gambaran diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ilmiah lebih dalam lagi dengan judul “Pengaruh Sikap Lemah
Lembut dan Kasih Sayang Guru terhadap Prilaku Sopan Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi”
B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami
istilah yang ada dalam judul, maka penulis mengemukakan penjelasan
terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu,
seperti orang, benda yang turut membentuk, kepercayaan atau perbuatan
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seseorang.8 Pengaruh dalam penelitian disini maksudnya adalah pengaruh
sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku sopan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kuantan Singingi
2. Lemah lembut
Lemah Lembut adalah sikap baik hati dan tidak pemarah9 lemah
lembut yang yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah cara
seorang guru memperlakukan murid dengan lemah lembut baik hati dan
tidak pemarah
3. Kasih Sayang
Kasih sayang adalah pola hubungan yang unik antara 2 orang
manusia atau lebih. Yang dimaksud kasih sayang disini adalah pola
mendidik dari pendidik kepada peserta didik agar terjalin ikatan perasaan
yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan.10
4. Prilaku Sopan
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, sopan berarti hormat dengan
lazim secara tertib menurut adab yang baik11. Pada sistem pendidikan
Islam ini khususya memberikan contoh yang dapat dicontoh oleh siswa
terkait masalah akhlak.
8 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desai Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 189
9 Depdiknas, Kamu Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama, 2008,h. 1045
10 Ilmiayati, Loc. Cit, 118
11 Puspa Djuwita, “Pembinaan Etika Sopan Santun Peserta Didik  Melalui Pembelajaran




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana sikap lembut dan kasih sayang  yang di lakukan guru
terhadap siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir kabupaten Kuantan Singingi?
b. Bagaimana prilku sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah
Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir kabupaten Kuantan Singingi?
c. Apakah ada pengaruh sikap lemah lembut dan kasih sayang guru
terhadap prilak sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah
Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir kabupaten Kuantan Singingi?
d. Apakah faktor yang mempengaruhi sikap sopan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
kabupaten Kuantan Singingi?
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya identifikasi masalah diatas, maka penulis
membatasi masalah dengan memfokuskan  peneltian pada “Pengaruh
Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru Terhadap Perilaku Sopan
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju Kecamatan
Singingi Hilir Kuantan Singingi”
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut: “ Apakah ada pengaruh sikap lemah lembut
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dan kasih sayang guru terhadap perilaku sopan siswa di Madrasah
Tsanawiyah al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kuantan
Singingi?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada masalah penelitian, tujuan utama yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah perolehan data dan informasi tentang
pengaruh sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku
sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju Kecamatan
Singingi Hilir Kuantan Singingi
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi akhir,
sekaligus untuk memperoleh gelar S.Pd (Strata Satu) program studi
pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau.
b. Sebagai sembangan pemikiran penulis dalam bidang pendidikan dan








Sikap termasuk salah satu dari faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar. Jika di kaitkan dengan guru, sikap guru akan
memberikan stimulus dan respon yang baik maupun tidak baik.
Sebagaimana menurut Zalyana, sikap adalah gejala internal yang
berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara
positif dan negatif. Sikap juga merupakan kemapuan memberikan
penilaian tentang sesuatu yang membawa diri sesuai dengan penilaian.
Adanya penilaian tentang sesuatu yang membawa diri sesuai dengan
penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu mengakibatkan terjadinya
sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. Siswa memperoleh
kesempatan belajar, meskipun demikian siswa dapat menerima,
menolak atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut. Yang penting
bagi guru adalah bagaimana menanamkan sikap positif dan
mempertahankan sikap tersebut oleh para siswanya sehingga dengan
sikap tersebut akan berimplikasi terhadap perbuatan yang lain seperti
menimbulkan perhatian dan sebagainya12
12 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), h.149
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Dalam hal ini guru yang  memiliki kopetensi, akan mejadi
sosok yang berkarakter. Dengan kata lain kopetensi akan menjadi salah
satu karakter dalam diri guru. Hal ini merujuk ke pada kopetensi
kepribadian dari seorang guru yang mana ini akan menjadi modal
dasar bagi yang bersangkuta dalam menjalankan tugasnya secara
profesional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan
pengukusan komunikasi personal antara guru dan anak didik.
Kopetensi kepribadian ini berupa kepribadian yang mantap dan stabil,
dewasa, arif, berwibawa,dan akhlak mulia, sehingga dapat menjadi
teladan.13
Bersikap hangat dan kooperatif dengan peserta didik,
hendaknya tidak hanya diterapkan di dalam kelas saja, melainkan juga
di luar kelas. Sikap hangat dan kooperatif guru dapat tercermin dalam
perilaku ramah kepada peserta didik. Dengan image sebagai guru yang
ramah, perhatian, dan dekat dengan peserta didik, akan membuat guru
lebih mudah dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik.14
Selain itu, menyapa dan menjawab panggilan peserta didik dengan
senyum, akan membuat peserta didik merasa senang dan karena
merasa bahwa gurunya juga menyukai mereka15.
Sikap hangat dan kooperatif akan membuat peserta didik merasa
dekat dengan guru, namun tetap mengahrgai dan menghormati. Peserta
13 Agus Wibowo dan Hamrim, Menjadi Guru Berkarakter, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), h.133
14 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik ,
Jokjakarta: Ar-Ruzz Media 2015), hal. 63-64
15 Ibid.67
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didik menjadi tidak takut untuk bertanya, bahkan akan berani
mengungkapkan pendapat dan ide-ide yang mereka miliki16
Pendidik baik orang tua maupun guru harus menunjukkan
prilaku yang sesuai dengan nasihat atau atribut dan karakter yang ingin
dibentuk dalam diri anak. Rasulullah SAW menunjukkan keteladanan
dalam melaksanakan ajaran agama islam yang terdapat dalam al-
Quran. Keteladanan dalam pendidikan bisa dimulai dari diri pendidik
baik orang tua maupun guru itu dendiri karena pendidik adalah
panutan dan idola anak didik dalam segala hal. Anak secara sengaja
ataupun tidak sengaja akan meniru dan mengikuti tingkahlaku  dari
pendidiknya, seperti meniru akhlak, penampilan bahkan perkataan baik
disadari ataupun tidak. Oleh karena itu, perbuatan dan perkataan
pendidik akan tertanam pada jiwa dan pikiran anak, serta akan menjadi
pola kehidupan mereka. 17
b. Manfaat Sikap
Menurut Katz dalam Djaali, mengemukakan bahwa salah satu
fungsi sikap bagi individu aka n bersikap positif terhadap hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya. Dan bersikap negatif terhadap hal-hal yang
tidak bermanfaat bagi dirinya.18 Setiap guru akan mempunyai
pengaruh terhadap anak didiknya, pengaruh tersebut ada yang terjadi
melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan sengaja dan
adapula yang terjadi secara tidak sengaja bahkan tidak disadari oleh
16 Ibid. 69
17 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangka
Karakter Anak yang Islami, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h.139-141
18 Ibid,h.120-121
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guru melalui sikap, gaya, dan macam-macam penampilan kepribadian
guru.19
2. Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru
a. Pengertian Lemah Lembut
Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 159
             
                
      
Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya”.
Di dalam Islam seorang pendidik (guru) disebut dengan
muallim,yang memiliki beberapa karakteristik antara lain:
a. Kasih sayang pada anak didiknya.
b. Lemah lembut.
c. Rendah hati dan tidak riya’.
d. Memberikan uswah hasanah.
e. Konsekuensi atau sesuai antara perkataan dan perbuatannya.
19 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 2
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f. Seorang pendidik hendaknyaikhlas dan tidak riya dalam
melaksanakan tugasnya.
g. Seorang pendidik hendaknya bersikap pemaaf dan memaafkan
kesalahan orang lain (terutama terhadap peserta didiknya), sabar
dan sanggup menahan amarah, senantiasa membuka diri dan
menjaga kehormatannya.
h. Seorang pendidik hendaknya mampu mencintai peserta didiknya
sebagaimana ia mencintai anaknya sendiri (bersifat keibuan dan
kebapakan).
i. Seorang pendidik hendaknya mengetahui karakter peserta didiknya
seperti: pembawaan, kebiasaan, perasaan, dan berbagai potensi
yang dimilikinya.
j. Seorang pendidik hendaknya menguasai pelajaran yang
diajarkannya dengan baik dan professional20
Adakalanya perlakuan keras terhadap murid memang
diperlukan. Akan tetapi, perlakuan keras tersebut hendaklah dilakukan
tanpa merusak harga diri, kehormatan, dan penyerapan pemahaman
anak didik terhadap pendidikan. Dengan menjaga norma seperti ini,
perlakuan keras yang terkadang diperlukan tersebut dapat memperbaiki
perilaku anak didik21.
20 Jurnal Falsafah, Titin Nurhidayati, PENDEKATAN KASIH SAYANG: Solusi
Pengembangan Karakter Terpuji dan Akhlak Mulia dalam Diri Anak Didik, Vol. 2No. 2
September 2011
21 Muhammad Thalib, Seni dan Sikap Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2001), h. 82
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Bertutur kata yang manis (lemah lembut) dan menghindarkan
diri dari mencaci maki merupakan teladan orang tua berikutnya.
Seorang guru dalam menasehati anak didiknya yang melakukan
kesalahan hendaknya dengan katakata yang sopan, jangan sampai
terbawa emosi sehingga kata-kata yang keluar dari mulutnya tidak
terkontrol lagi. Apabila guru terbiasa menggunakan kata-kata kotor
dalam mendidik muridnya maka anak didik akan sulit bertutur kata
yang manis. Karena hal itu tidak didapati dalam pribadi gurunya.
Untuk itu guru harus bersikap lemah lembut dalam
menyadarkan muridnya dari kesalahan, karena sikap lemah lembut itu
mampu menarik simpatisan murni serta kesadaran yang murni pula
dari murid untuk mengikuti nasehat guru bahkan, akan menciptakan
keakraban antara guru dan murid22
Selain itu, pendidikan yang dilakukan dengan kelembutan hati
akan sangat berkesan di hati anak didik. Hal itu akan membuat anak
didik dengan senang hati mengikuti proses belajar mengajar yang
diampu oleh seorangguru. Di sinilah sesungguhnya keberhasilan
sebuah proses pendidikan diawali. Sebab tidak ada faktor yang lebih
penting dari rasa senang dan semangat yang menyala pada diri anak
didik yang akan berhasil dalam belajar23
b. Pengertian Sayang Kasih sayang
22 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
h. 46-47
23 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, ( Yokyakarta: Ar-Ruzz Media 2011),
hlm. 39
15
Sayang dalam al-Qur’an di sebut dengan Ar-Rahim, yang juga
merupakan sifat Allah. Menurut Asy Syinqithi dalam Darwis Abu
Ubaidah memberikan pengertian Ar-Rahim atau penyayang adalah
bahwa Allah mempunyai sifat kasih sayang bagi orang-orang yang
beriman kelak di hari kiamat. Demikian pendapat para mayoritas
ulama.24
Kasih sayang adalah pola hubungan yang unik di antara dua
orang manusia atau lebih. Kasih sayang adalah kebutuhan asasi setiap
orang. Anak-anak yang di besarkan dalam limpahan kasih sayang, akan
tumbuh menjadi anak-anak yang mandiri kuat. Kasih sayang
mempengaruhi kesehatan fisik. Anak-anak yang di besarkan dalam
limpahan kasih sayang orang tuanya, tubuhnya lebih sehat dari anak-
anak yang kurang mendapatkan kasih sayang. Kasih sayang juga akan
menyelamatkan anak-anak dari sifat kerdil. Anak-anak yang kurang
atau tidak mendapatkan kasih sayang orang tuanya akan tumbuh
sebagai anak yang merasa terkucilkan. Anak tersebut akan membenci
orang tuanya, orang lain dan kemungkinan besar akan menjadi anak-
anak yang suka melakukan hal-hal yang berbahaya. Dalam proses
pendidikan di sekolah yaitu peran orang tua di gantikan pendidik, pola
hubungan mendidik perlu di landasi oleh kasih sayangg dari pendidik
24 Darwis Abu Ubaidah, Tafsir Al-Asas, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2011,h.38
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kepada peserta didik agar terjalin ikatan perasaan yang dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 25
Menurut Al-Mawardi dalam Edi Iskandar penyayang ini
tercermin pada sikap sopan, ramah, berwajah ceria, bertutur kata yang
lembut. Sikap lemah lembut yang di maksud di sini adalah sikap lemah
lembut dalam batasan-batasan yang wajar dan pada tempatnya
sebagaimana yang diajarkan nabi Muhammad SAW.26 Berkenaan
mengenai kasih sayang guru merupakan suatu keharusan. Banyak di
dapatkan di sekolah-sekolah, baik guru yang membawakan pelajaran
umum maupun pelajaran agama sekalipun, masih kurang kasih
sayangnya terhadap siswa. Padahal kasih sayang guru sangat di
harapkan sekali oleh para siswa sebagai pendekatan bagi mereka.
Dalam hal ini Abdul Aziz al-Qussy menempatkan kebutuhan
ruhani yaitu, kasih sayang pada posisi pertama, hal ini merupakan
suatu hal yang sangat perlu di perhatikan oleh seorang pendidik,
karena ini suatu yang sangat penting bagi siswa itu sendiri sebagai
pendorong dirinya untuk mewujudkan kesuksesan, siswa  merasa
aman, merasa di hargai dan merasa di bimbing oleh pendidik. Salah
satu contohnya yang sudah berhasil mendidik anaknya dengan cinta
kasih (kasih sayang) adalah Hasan Al-Banna Sekjen Aliansi Advokat
25 Ilmiyati, Loc, Cit, h. 118-119
26 Edi Iskandar, Loc, Cit, h. 260
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dan angota parlemen Mesir menuturkan; “ Ayah mengajari kami penuh
cinta kasih, ketulusan, kelemah lembutan, dan penuh rasa harap”27
c. Arti Pentingnya Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru
Dalam Pendidikan
Kasih sayang itu dapat dibagi dua: pertama, kasih sayang
dalam pergaulan; berarti guru harus lemah lembut dalam pergaulan,
konsep ini mengajarkan agar tatkala menasehati  murid yang
melakukan kesalahan, hendaknya menegurnya dengan cara
memberikan penjelasan, bukan dengan cara mencelanya dengan
perkataan yang buruk maupun memberikan hukuman yang berlebihan
akan merusak prestasinya. Kedua, kasih sayang yang di terapkan
dalam mengajar. Ini berarti guru tidak boleh memaksa murid
mempelajari sesuatu yang belum di jangkaunya. Sebagaimana telah di
ketahui bahwa manusia ini berbeda-beda tingkat intelegensinya ada
yang tinggi, sedang dan rendah. Tentunya pelajaran harus di sesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa tersebut. Dalam kasih sayang yang
kedua ini terkandung pengertian bahwa guru harus mengetahui
perkembagan kemampuan muridnya.28
Mengasihi dan menyayangi siswa di waktu mengajar dan diluar
mengajar merupakan kemampuan atau kopetensi yang cukup kompleks
sebagai integrasi dari berbagai guru secara utuh dan menyeluruh dalam
27 Sidan, Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam Antara Hasan Albana dan
Muhammad Nasir, (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2010), h. 209
28 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h.85
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melaksanakan tugasnya sebagai guru. Sikap lemah lembut dan kasih
sayang sangat sesuai dengan pisikologi manusia. Diketahui bahwa
kegairahan dan semangat belajar seorang peserta didik atau sebaliknya
sangat tegantung kepada adanya hubungan antara peserta didik dan
pendidik. Apabila pendidik bersikap kasar dan berkeras hati serta
mengunakan cara-cara mengajar yang tidak sepatutnya seperti,
mengancam, menghina, mengeluarkan kata-kata kasar dan tindakan
tidak mendidik lainya maka niscaya anak didik akan lari darinya.29
Firman Allah SWT:
              
                 
    
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali Imran .3:159)
Seorang pendidik harus melakukan peran dalam menjalankan
suatu proses pendidikan di antaranya:
1) Pendidik sebagai pembimbing, dengan kasih sayang yang di
berikan oleh pendidik, peserta didik akan mendapatkan bimbingan
untuk menjalani kehidupan yang sedang di alami sekarang maupun
29 Edi Iskandar, Loc.Cit
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bekal kehidupan di masa yang akan datang. Dalam berbagai kasus
tidak sedikit di temukan akibat tidak mendapatkan kasih sayang
dari orang tuanya, pendidik di tempatkan sebagai tempat bertanya,
mengadu, meminta pendapat, berkeluh kesah dan berlindung.
2) Pendidik sebagai pembentuk kepribadian, tindakan-tindakan
kriminal seperti mencuri, bunuh diri atau kejahatan-kejahatan
lainya bisa di lakukan oleh seorang peserta didik akibat kehilangan
kasih sayang dari orang tua atau siapa saja. Kata “siapa saja”
mengindikasikan bahwa disamping orang tua ada pihak lain yang
dapat menjadi penyebap hancurnya kepribadian seorang peserta
didik. Pendidik yang baik akan memperhatikan hal ini sebagai
bagian dari peranya dalam menjalankan proses pendidikan.
3) Pendidik sebagai tempat perlindungan, akibat tidak mendapatkan
kasih sayang dari orang tua, banyak anak yang kabur dari rumah.
Dalam tindakan ini, anak akan mencari perlindungan kepada siapa
saja yang dianggap dekat. Beruntung mereka jika mendapatkan
tempat berlindung pada orang yang berlatar belakang baik, tetapi
jika sebaliknya maka akan berakibat merusak masa depanya.
Menyikapi kasus ini, jika seorang pendidik dapat memberikan
kasih sayang maka ada kecenderungan anak untuk mencari
perlindungan kepadanya. Pada kondisi ini, pendidik berlaku
bijaksana, mendengar masalah yang dihadapi anak, memberikan
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nasihat dan sebisa mugkin menyadarkan tindakanya yang di
lakukan anak.
4) Pendidik sebagai figur teladan, dalam kehidupan keluarga, orang
tua pasti mencintai anak-anaknya. Tetapi kasih sayang saja tidak
cukup untuk memenuhi tuntutan pisikologis anak-anak. Kasih
sayang harus terwujud melalui prilaku secara kongkret. Kasih
sayang yang terwujud melalui prilaku secara pisikologi akan dapat
dirasakan oleh anak dan dapat menjadi contoh atau tauladan.
Seorang pendidik yang berprilaku ramah, hangat dan selalu
tersenyum, tidak memperlihatkan muka kesa, merespon
pembicaraan pesera didik, dapat menimbulkan kondidi pisikologis
yang menyenagkan sebagai peserta didik . peserta didik tidak takut
bicara, dapat mencurahkan isi hatinya saat menghadapi masalah
dan peserta didik akan sangat senang melibatkan diri dalam
kegiatan sekolah. Prilaku peserta didik yang terbentuk ini pada
dasarnya merupakan hasil dari mencontoh atau mentauladani
prilaku yang diperlihatkan pendidik.
5) Pendidik sebagai sumber pengetahuan, kasih sayang orang tua
sampai kapan pun harus tetap ada  karena anak anak sangat
membutuhkanya. Dalam proses pendididkan yaitu adanya
transformasi pengetahuan sikap memberi dan melarang seharusnya
dilakukan dengan hati-hati terhadap peserta didik. Pengetahuan
dapat merubah sikap dan prilaku peserta didik. Peserta didik dapat
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berubah positif apabila pengetahuan yang di terima peserta didik
sesuai dengan masanya dan sebaliknya pabila tidak sesuai maka
akan membentuk prilaku peserta didik yang negatif. Oleh karena
itu, seorang pendidik harus memahami bahwaa mentransfer
pengetahuan harus didasari kasih sayang.
Begitu pentingnya peran seorang guru sehingga ada ungkapan
yang berbunyi bahwa guru adalah orang yang ‘digugu dan ditiru.’
Dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yang dipercaya dan
dapat diteladani. Segala tutur kata, anjuran, dan nasihatnya, harus
benar-benar dapat dipercaya, dan benar-benar dapat digunakan sebagai
pedoman, serta segala tingkah lakunya harus benar-benar menjadi
contoh.30
d. Urgensi Sikap Lemah Lembut Kasih Sayang juga Cara
Mengekspresikannya
Urgensi sikap lemah lembut dan kasih sayang guru menurut
tokoh Islam diatas, nampaknya sangat menekankan pada sikap
demikian pada guru. Karena sikap lemah lembut dan kasih sayang guru
akan memberikan dampak positif bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana Zakiyah Dradjat mengatakan bahwa
pendidik yang keras dan pemarah akan membuat peserta didik takut
dan tertekan mentalnya. dan sikap ini akan menimbulkan sikap benci.
Ketakutan akan menimbulkan ketegangan di dalam jiwa anak, jika ia
30 Zainuddin, Seluk-beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.
62
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selalu tertekan akan mengalami penderitaan batin oleh gurunya, maka
pendidik tersebut akan di jauhinya.31
Seseorang guru harus mampu mencegah murid-muridnya dari
akhlak yang buruk dengan cara yang halus, sedapat mungkin tidak
dengan terang-terangan, dengan jalan kasih sayang, tidak dengan jalan
rahasia. Karena terang-terangan itu merusak tirai kewibawaan dan
menyebabkan berani menyerang karena perbedaan pendapat, dan
menyebabkan kesombongan terus menerus. Seorang guru harusnya
menasehati muridnya dengan halus, tidak kasar dan tanpa caci maki.
Karena dengan kehalusan akan lebih mudah meluluhkan hati,
sedangkan dengan kekerasan justru akan menjadikan anak menentang
dan membangkang.32
Di dalam kegiatan pembelajaran guru harus bisa memimpin
kelas, jika terjadi pelanggaran perilaku guru langsung menegur,
memberi penghormatan dan penghargaan jika peserta didik
menunjukkan prestasinya, baik prestasi dalam kemampuan akademik
maupun kemamuan perubahan perilaku pada saat kegiatan
pembelajaran. Selama pelaksanaan pembelajaran, terlihat guru
mencontohkan berperilaku sopan santun dengan mendengarkan dan
menghargai pendapat peserta didik . jika ada peserta didik saling
mengejek, guru akan mengatakan “tidak baik mengejek teman, itu
mananya tidak sopan dan perilaku yang tidak terpuji”. Cara lain yang
31 Zakiyah Daradjat, Op. Cit, h.14
32 Al Ghazali, Op. Cit, h. 57
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dilakukan guru dalam membina perilaku sopan, dia mengatakan dalam
mematuhi keputusan bersama, kita hendaknya menunjukkan perilaku
sopan saat membuat keputusan, rukun, tidak ribut apalagi berkelahi
dalam mengambil keputusan bersama. Disamping itu guru
mengarahkan siswa agar menghormati temannya yang sedang
berbicara baik itu mengutarakan pendapat maupun penyajian hasil
diskusi kelompok dengan mendengarkan terlebih dahulu baru
kemudian kalian boleh menyanggah atau menambahkan. Guru juga
membina peserta didik menghormati orang lain yang ditunjukkan
dengan mendatangi seorang peserta didik yang memukul meja dan
mengatakan “tidak boleh melakukan itu”.33
Satu hal yang sangat penting pula yang harus diperhatikan oleh
guru adalah sifat keteladanan, karena guru adalah pembimbing murid-
muridnya dan menjadi tokoh yang akan ditiru, maka kepribadianya
pun menjadi teladan bagi murid-muridnya. Jadi keteladanan guru
adalah contoh yang baik dari guru entah dari tingkah laku, tindakan
tanduk, ucapan, sopan santun, sikap dan sifat yang ditiru dan di contoh
oleh muridnya.34
e. Sopan
Sopan dapat diartikan sebagai prilaku seseorang yang
menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati menghargai dan tidak
33 Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume 10,  Nomor 1,
Tahun 2017, h..27-36
34 Charles Schaefer, Bagaimana Mempengaruhi anak, (Semarang: Dhara, 1994), h. 16
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sombong. Al Ghazali menjelaskan dalam kitabnya “Bidayatul
Hidayah” yang meliputi 13 aturan yaitu:
1) Mengucapkan salam apabila bertemu dangan guru
2) Bertutur kata dan bersikap sopan apabila berhadapan denganya.
3) Mendengarkan, menyimak dan memperhatikan semua perkataan
dan penjelasan ketika mengajar atau berbicara.
4) Mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik, tepat waktu
dan bersungguh-sungguh.
5) Bertanya dan berdiskusi dengan cara yang baik dan sopan.
6) Membantu serta mendoakan mereka agar diberi keberkahan oleh
Allah SWT.35
Quraish Shihab juga menjelaskan sopan santun adalahh prilaku
seseorang yang merupakan kebiasaan yang disepakati dan diterima
dalam lingkungan pergaulan. Bagi siswa sopan santun merupakan
perwujudan budi pekerti leluhur yang diperoleh melalui pendidikan
dan latihan dari berbagai orang dalam kedudukannya masing-masing
seperti orang tua dan guru, para pemuka agama dan masyarakat umum,
tulisan-tulisan dan hasil karya para orang-orang bijak.36
Adapun di antara memuliakan guru adalah tidak berjalan di
depannya, tidak duduk di tempat duduknya, tidak memulai berbicara
kecuali mendapat izin darinya, tidak banyak bicara, tidak mengajukan
pertanyaan didapat guru dalam keadaan tidak enak, dan jagalah waktu,
35 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2008), h.160
36 M. Quraish Shihab, Yang Hilang Dari Akhlak, (Tangerang: Lentera Hati 2016), h.126
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jangan sampai mengetuk pintunya, harus sabar menunggu sampai guru
keluar.37 Karena pembiasaan-pembiasaan dan latihan tersebut akan
membentuk sikap tertentu pada anak yang lambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi telah masuk
menjadi bagian dari pribadinya.38
Guru memotivasi peserta didik untuk berperilaku sopan dengan
cara mengemukakan peristiwa sehari-hari kegiatan manusia yang
menunjukkan perilaku sopan santun. Guru mengajak peserta didik
untuk beperilaku sopan dan menunjukkan bagaiman tata cara
berperilaku sopan dalam kegiatan sehari-hari. Pada kegiatan ini peserta
didik mendengarkan apa yang diungkapkan guru. Kadang kala
diselingi oleh beberapa peserta didik bertanya tentang etika sopan.
Respon peserta didik terhadap etika sopan yang dikehendaki guru itu
cukup positif, ini mereka tunjukan dengan menerapkan sopan santun
yang diajarkan oleh guru. Respon ini ditunjukan seperti:
1) Meminta izin saat ingin keluar
2) Mengangkat tangan ketika akan menyampaikan pendapat
3) Tidak serta merta menyela pembicaran teman ketika temannya
sedang mengemukakan pendapat
4) Tidak mengejek teman ketika menjawab pertanyaan dan
jawabannya belum tepat.39
37 Syekh Ibrahim bin Ismail, Syarak Ta’lim Muta’lim, (Indonesia: CV Karya Insan, 2000),
h.17
38 Zakiyah Darazat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 1996), Cet XII, h.61-
6
39 Puspa Djuwita, Loc.Cit, h. 31
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f. Pengaruh Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru
terhadap Prilaku Sopan Siswa
Menurut Mahmud Yunus dan al-Mawardi dalam Edi Iskandar,
menekankan pentingnya pendidik bersikap lemah lembut, dan kasih
sayang dan menghargai keterbatasan dan kekurangan mereka sangat
penting untuk mendorong mereka agar tekun untuk menuntut ilmu
demi  mencapai kemajuan.40
Pengaruh yang kuat dalam memberikan pendidikan terhadap
anak adalah teladan orang tua guru dapat memberikan teladan yang
baik dan benar dengan cara:
1) Menunjukkan sikap yang baik dalam hal ini dapat dilakukan
dengan cara antara lain.
a) Sikap menghadapi problema dengan baik dalam menghadapi
berbagai masalah seharusnya guru dapat menjadi contoh
bagaimana mengatasi problem dengan cara yang baik
b) Sikap pengendalian diri sebagai seorang guru seharusnya dapat
mengendalikan diri dan emodi karena seorang guru harus bias
bersikap sabar dalam menghadapi peserta didiknya yang
mempunyai banyak karakter
c) Sikap komunikatif dengan peserta didik mempererat dengan
peserta didik merupakan factor yang paling penting demi
tercapainya interaksi belajar mengajar dengan baik.
40 Edi Iskandar, Loc, Cit, h. 260
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2) Mengurangi sikap yang tidak baik.
Sebagai seorang guru seharusnya berbuat dan berperilaku
yang baik sehingga dia harus seminimal mungkin melakukan sikap
yang tidak baik.
3) Menunjukkan kasih sayang
Kasih sayang merupakan kelemah hati dan kepekaan
perasaan sayang terhadap orang orang lain, merasa sependeritaan
dan mengasihi mereka.41
Anak didik tidak akan mendengarkan ketika dituntut untuk prilaku
jujur jika mereka menyaksikan kecurangan yang merebak dalam
kehidupan sekolah. Anak-anak akan mengunakan bahasa jorok jika
mereka mendengarkan sehari-hari guru dan karyawan di sekolah berkata
jorok atau tidak sopan. Mereka tentu akan bingung ketika di perintah
untuk rapi, sedangkan mereka menyaksikan kesemrawutan menghiasi
sekolahnya. Ini adalah tantangn bagi para guru untuk membuktikan bahwa
dalam kenyataan sekolah yang di kelolanya adalah insitusi yang bermoral,
moralitas, etika, budi pekerti adalah wujud dalam prilaku kehidupan bukan
hanya ucapan atau tulisan. Oleh karena itu penilainya tidak cukup kalau
hanya lewat hafalan atau ujian tertulis di kelas. Akan lebih baik
penilaianya mengunakan pengukuran yang khusus untuk menilai
moralitas, salah satunya dengan melakukan metode pembinaan kepada
anak-anak yang di lakukan setiap hari oleh guru.42
41 Charles Schaefer, Op. Cit, 16-18
42 Qodari A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Jakarta, CV
Aneka Ilmu, 2003), h.110
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Suasana yang penuh kasih sayang dan kondusif yang berhasil di
bangun dalam sebuah hubungan akan membuat seseorang mampu
mengarahkan interaksi tersebut ke arah yang positif. Konsep ini sangat
penting dan relevan tidak hanya pada konsep pendidikan masa sekarang
tapi juga pada masa pendidik yang akan datang. Karena kasih sayang
memberikan timbal balik dalam hubungan guru dengan murid. Ketika
seseoang guru misalnya, tidak menyayangi muridnya maka bagaimana
mungkin ia mampu mengarahkan dan membimbingnya. Karena itu kasih
sayang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, dan ia bisa di
kategorikan sebagai peran utama dalam pendidikan dan dalam
membangun hubungan atau interaksi yang harmonis antara guru dengan
murid. Seorang guru harus memiliki kasih sayang kepada murid, meniru
dan meneladani sifat Rasulullah SAW dalam melaksanakan tugas
mengajarnya, dan berniat untuk mencari ridha Allah Swt. Sedangkan etika
interaksi murid dengan guru menurut Imam Al Ghazali. Seorang murid
harus mensucikan jiwanya dari akhlaq dan sifat tercela sebelum menuntut
ilmu, agar ilmu yang akan ia pelajari dapat bermanfaat dan tertanam dalam
jiwanya; serta dalam menuntut ilmu hanya mengharap ridha Allah SWT 43
Dalam dunia pendidikan, seorang guru harus adil dalam memberi
perlakuan, bimbingan, perhatian, kasih sayang, dan sebagainya terhadap
murid, baik yang kaya maupun yang miskin, yang cerdas dan yang kurang
cerdas, yang cantik dan yang kurang cantik. Seorang guru harus adil dalam
43 Al Ghazali, Op,Cit, h.55
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memberikan nilai, dan jangan menaruh kebencian, apabila kebencian
tersebut selanjutnya mempengaruhi dalam memberikanpenilaian. Guru
harus adil dalam memutuskan perkara yang terjadi diantara para siswa.
Guru juga harus adil dalam memberikan waktu dan kesempatan kepada
seluruh muridnya tanpa pilih kasih44.
B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis,
dengan tujuan untuk memperkuat penelitian penulis:
1. Nurhidayah, pada tahun 2016. Meneliti “Pengaruh Kepribadian Guru
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP IT Syahruddiniyyah kabupaten
kampar”. Kesimpulan penelitian ini adalah Motivasi belajar siswa di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Kabupaten Kampar Tergolong
cukup baik yaknii sebesar 56 % da nada pengaruh yang siknifikan antara
pengaruh kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP IT
Syahruddiniyyahh.45 Adapun perbedaan penelitian ini adalah tempat,
waktu, subjek dan objek penelitian dan focus penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurhidayah adalah Pengaruh Kepribadian Guru Terhadap
Motivasi Belajar siswa di SMP IT Syahruddiniyyah kabupaten Kampar,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah Pengaruh Sikap
Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru di Madrasah Tsanawiyah
Sukamaju Kecamatan Singing Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
44 Abuddin Nata, Ak hlak Tasawuf dan Karak ter Mulia, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hlm. 259-260
45 Nur Hidayah, Pengaruh Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP IT
Syahruddiniyyah Kabupaten Kampar, Skripsi UIN SUSKA Riau 2006
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Arifin Lubis dengan judul “
Pengaruh Sikap Kasih Sayng Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Desa Rimbo Panjang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Adapun nilai koefisien korelasi
sikap kasih sayang guru terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar
0,545. Besarnya pengaruh sikap kasih sayang guru terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 54,5%,
sedangkan sisanya sebesar 45,5% dipengaruhi oleh variable lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.46 Persamaan penelitian ini pada kasih
sayang guru, perbedaan penelitian ini pada variable Y yakni peneliti
Zainul Arifin Lubis variable Y adalah Motivasi sedangkan variable Y yang
penulis teliti adalah Prilaku Sopan Siswa.
C. Konsep Oprasional
Konsep oprasional merupakan konsep yang di gunakan untuk
memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis dan merupakan
gambaran dalam penelitian mengenai konsep teoritis yang di paparkan.
Indikator yang di gunakan untuk melihat pengaruh kasih sayag guru PAI
terhadap  motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir Kuantan Singingi adalah sebagai berikut:
1. Indicator tentang Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru
a. Guru menasihati siswanya dan memberikan contoh yang baik
b. Guru bersegera dalam memberikan naihat
46 Zainul Arifin Lubis, Prngaruh Kasih Sayang Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di
SMPN 2 Desa Rimbo Panjang Kecamatan Kampar, UIN SUSKA Riau, 2018
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c. Guru menegur dengan cara memberikan penjelasan
d. Guru bersikap ramah
e. Guru berwajah ceria
f. Guru bertutur kata dalam batasan yang wajar
g. Guru tidak memekasa murid mempelajari sesuatu yang belum di
jangkaunya.
h. Guru membimbing murid-murid dan menjadi tokoh yang ditiru.
2. Sebaliknya, sikap siswa terhadap guru menunjukan indikasi sebagai
Indicator Prilaku Sopan (variable Y) adalah :
a. Mengucapkan salam apabila hendak masuk kelas
b. Bertutur kata yang baik apabila berhadapan dengan guru.
c. Mendengarkan dan memperhatikan semua perkataan guru
d. Bertanya dengan cara yang baik dan sopan.
e. Berdiakusi dengan tertib
f. Meminta izin bila ingin keluar saat jam pelajaran
g. Mengangkat tagan ketika hendak bertanya atau menyampaikan
pendapat
h. Tidak menyela pembicaraan ketika  gugru sedang berbicara.
D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Adalah pendapat terhadap sesuatu permasalahan yang
keberadaanya tidak perlu diuji atau di tes kebenaranya dengan data yang
asalnya dari lapangan.
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a. Cara guru bersikap lemah lembut dan kasih sayang pada siswa
berbedaa-beda.
b. Prilaku sopan siswa di sekoalh berbeda-beda.
c. Ada kecenderunga sikap sopan siswa di sekolah turut dipengaruhi oleh
sikap lemah lembut dan kasih sayang yang diberikan guru.
2. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan
yang keadaanya perlu di uji atau di tes kebenaranya dengan data yang
asalnya dari lapangan.
Ha : Hipotesis Akternatif : ada pengaruh yang signifikan sikap lemah
lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku sopan siswa di
madrasah tsanawiyah al-hidayang sukamaju Kecamatan Singingi
Hilir Kuantan Singingi.
Ho : Hipotesis Nihil : Tidak ada pengaruh yang asignifika sikap kasih
sayang guru terhadap prilaku sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019. Sedangkan
tempat penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah al-Hidayah Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir Kuantan Singingi.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru Fikih dan siswa  Madrasah
Tsanawiyah al-Hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kuantan
Singingi. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh sikap lemah lembut
dan kasih sayang guru terhadap prilaku sopan siswa.
C. Populasi dan Sampel
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau
sumber data penelitian.47 Penarikan populasi ini dilakukan sesuai dengan
populasi yang ada yakni seluruh siswa kelas VIII di MTs al-Hidayah sukamaju
yang berjumlah 129 siswa. Dalam hal ini penulis hanya meneliti kelas VIII
mengingat kelas IX harus sudah lebih focus untuk mengikuti ujian nasional,
dan kelas VII masih dalam tahap beradaptasi. Dan untuk guru Fikih
berjumlah 2 orang guru.
47 Amri Darwia dan Azwir Salam, Metode Penelitian pendidikan Agama Islam,
(Pekanbaru : Suska Press, 2014), h. 45
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Mengingat banyaknya populasi yang berjumlah 129 orang. Maka
penulis mengambil sampel sebanyak 40% yaitu 129 x 40 : 100 = 51,6 dan di
bulatkan menjajdi 52. Jadi sampelnya berjumlah 52 orang. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.
Proportionate Stratified Random Sampling ialah pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak dan berstrata secara proposional, dilakukan
sampling ini apa bila anggota populasinya heterogen (tidak sejenis). 42
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan dimana peneliti
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden
atau informan juga menjawab secara lisan.43 Adapun wawancara
digunakan penulis untuk mengumpulkan data ketika studi pendahuluan.
2. Angket
Angket adalah cara pengumpulan data berbentuk pengajuan
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah di
persiapkan sebelumnya.44 Angket ini peneliti gunakan untuk mengukur
variable X dan Y yang berisikan indicator-indikator konsep oprasional  X
dan Y dan di bagikan ke 52 responden.
42 Riduwan, Dasar-dasarstatistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), cet.ke 12, h. 13
43 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Op.Cit h.56




Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peratura-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.45 Teknik ini di gunakan untuk memperoleh informansi yang
dapat memprkuat penelitian, seperti keadaan guru, siswa maupun sarana
dan prasaranaa sekolah.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif, maka setelah
data terkumpul akan da analisis dengan mengnakan rumus korelasi
Product Moment dengan langkah langkah sebagai berikut:
Dengan Rumus46 :
= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) } { ∑ − (∑ ) }
Keterangan :
= koefisien korelasi
N = Jumlah sampel siswa.
X = Jmlah produk skor item.
Y = Jmlah produk skor butir total.
XY = Jumlah produk skor item dan skor butir total.
N = Jumlah responden.
Perhitungan korelasi product moment mengunaka bantuan
Program SPSS 17.0 for windows. Sedngkan untuk menafsirkan koefisien
yang di peroleh dari perhitungan Variabel X dan variabel  Y, maka penulis
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta,2010, h.201
46 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing,2010),h.84
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memberi nilai patokan sebagaimana yang telah di tetapkan oleh Suharsimi
Arikuntto sebagai beikut :
0,00-0,20 = korelasi yang sangat rendah sekali
0,20-0,40 = korelasi yang rendah
0,40-0,60 = korelasi yang sedng
0,60-0,80 = korelasi yang tinggi
0,80-1,00 = korelasi yang sangat tinggi47





Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap prilaku
sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah al-hidayah sukamaju kecamatan
singingi hilir kabupaten kuantan singingi. Berdasarkan perhitungan yang di
peroleh angka koefisien pengaruh sebesar 0,695 lebih besar dari rtabel pada
taraf  signifikan 5% (0,273) maupun pada taraf signifikan 1% (0,354). Dengan
cara lain dapat di tulis dengan  0,273>0,695 >0,354.
Artinya ada pengaruh sikap lemah lembut dan kasih sayang guru
terhadap perilaku sopan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh
sikap lemah lembut dan kasih sayang guru terhadap perilaku sopan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Al-hidayah Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir
Kabupaten Kuantan Singingi maka penulis menyarankan:
1. Diharapkan kepada siswa agar selalu meningkatkan dan menjaga prilaku
sopan terutama ketika di sekolah
2. Kepada guru pendidikan mata pelajaran fiqih, di harapkan agar selalu
mengingatkan dan memberi contoh siswa untuk selalu menjaga prilaku
sopan.
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3. Di harapkan kepada setiap guru bidang studi agar memberikan contoh dan
support lebih baik kepada siswa agar selalu menjaga dan meningkatkan
sikap sopan.
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Daftar Angket
I. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi
2. Berilah jawaban yang sesuai dengan mengunakan tanda (X) pada salah satu
alternative jawaban yang menurut saudara/I benar
3. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai anda. Oleh karena itu anda
memberikan jawaban yang sesuai dengan yang sebenarnya
4. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar jawaban ini saya ucapkan
terimakasi.
II. Pertanyaan-pertanyaan
A. Skikap lemah lembut dan kasih saying guru (Variabel X)
1. Guru membimbing siswa yang kurang paham dalam belajar
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
3. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa
a. Selau c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
4. Guru memberikan contoh perilaku yang baik seperti ketika hendak masuk kelas dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
5. Guru menjadi teladan bagi siswa
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
6. Guru menjadi tempat pendengar yang baikbagi siswanya
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
7. Guru mengajarkan kepada siswa untuk berperilaku sopan dengan guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
8. Guru bersikap ramah di saaat jam pelajaran dan diluar jam pelajaran
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
9. Guru tegas dalam memberikan hukuman sesuai aturan yang berlaku di sekolah
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
10. Guru bersikap adil kepada semua siswa
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
11. Guru menerima problem siswa dengan sangat terbuka
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
12. Guru menegur siswa yang melakukan kesalahan dengan tidak mengunakan kekerasan
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
13. Guru memberikan motivasi pada siswa saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
14. Guru memberikan contoh dengan membiasakan datang lebih awal
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
15. Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang nilainya rendah
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
16. Guru menasehati siswa yang melakukan kesalahan dengan tidak marah
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
17. Guru menginggatkan siswa agar menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah
sembarangan
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
18. Guru menginggatkan siswa agar selalu berpakaian rapi
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
19. Guru mengajarkan kepada siswa apabila ada keperluan diluar sekolah harus dengan izin
guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
20. Guru melarang siswa menyela pembicaraan saat guru sedang berbicara
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
B. Perilaku sopan siswa (Variabel Y)
1. Siswa masuk kedalam kelas sebelum jam pelajaran dimulai
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
2. Siswa memperhatikan ketika guru menerangkan materi
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
3. Siswa minta izin ketika ingin keluar kelas pada saat jam pelajaran
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
4. Siswa mendengarkan dan memperhatikan nasihat guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
5. Siswa mengucapkan salam apabila bertemu guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering c. tidak pernah
6. Siswa makan di tempat yang sudah di sediakan
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
7. Siswa makan sambil duduk dengan sopan
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
8. Siswa merendahkan nada bicara ketika berbicara dengan guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
9. Siswa disiplin dalam menyelesaikan tugas guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
10. Siswa berpakaian rapi ketika disekolah
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
11. Siswa merundukkan badan apabila berjalan di depan guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
12. Siswa mengikuti jam pelajaran sampai selesai dengan tertib
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
13. Siswa mematuhi dan melaksanakan perintah guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
14. Siswa bertanya ketika kurang paham dengan kalimat yang baik
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
15. Siswa menunggu di dalam kelas ketika jam pelajaran dimulai
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
16. Siswa mengangkat tangan ketika akan menyampaikan pendapat atau pertanyaan kepada
guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
17. Siswa masuk ruangan dengan mengucapkan salam dan izin guru
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
18. Siswa menerapkan apa yang di sampaikan oleh guru seperti dating tepat waktu
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
19. Siswa mencium tangan guru apabila pelajaran telah selesai
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah
20. Siswa berdiskusi dengan tertib
a. Selalu c. kadang-kadang
b. Sering d. tidak pernah













